





A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dalam suatu 
perusahaan, dimana pada dasarnya sumber daya manusia adalah faktor penggerak 
untuk semua kegiatan yang berlangsung di dalam perusahaan. Sumber daya 
manusia pada perusahaan meliputi semua orang yang menjadi anggota dalam 
perusahaan serta memiliki peran dan fungsi masing-masing. Aset paling penting 
yang harus dimiliki oleh organisasi atau perusahaan dan harus dipertahankan 
adalah sumber daya manusia (Samsudin, 2009: 21). Apalagi dalam era globalisasi 
ekonomi ini perusahaan dituntut untuk selalu melakukan inovasi untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Salah satu tujuan utama dari perusahaan yaitu untuk 
mendapatkan keuntungan dari usahanya dan selalu berupaya untuk meningkatkan 
dan mengembangkan usahanya. Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia 
senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan oleh suatu perusahaan atau organisasi (Handoko, 2003 : 195). 
Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan dalam 
rangka pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Tersedianya sumber daya 
yang profesional telah menjadi kebutuhan strategis perusahaan atau organisasi. 
Kebutuhan ini didasari oleh pemahaman bahwa manusia adalah penentu atas 
semua kinerja suatu perusahaan. Apabila individu dalam perusahaan yaitu sumber 
daya manusia berjalan efektif, maka perusahaan juga tetap berjalan efektif. 





karyawannya. Kinerja karyawan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan perusahaan kepadanya (Mangkunegara, 2007: 67). Hasil 
yang dicapai oleh setiap karyawan tentunya berdasarkan pada standar yang telah 
ditetapkan perusahaan. Standar yang telah ditetapkan perusahaan akan 
menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan perusahaan. Karyawan dengan 
kinerja baik akan mendorong setiap perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Karyawan dengan kinerja tidak baik akan mempengaruhi stabilitas perusahaan. 
Apabila masalah tersebut tidak ditangani dengan baik, maka tujuan yang ingin 
dicapai perusahaan akan terhambat.  
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja diantaranya ialah stres 
kerja. Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2000: 157). Selain itu, stres kerja adalah 
suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan 
mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan-perubahan 
yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan (Mahfudz, 2017). Stres merupakan 
suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi 
yang mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri 
seseorang maupun lingkungan di luar diri seseorang.  
Stres mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada 
tingkat rendah sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional dalam arti berperan 
sebagai pendorong peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan pada dampak 





drastis (Sasono, 2004: 5). Stres merupakan sebuah kondisi dimana seseorang 
dihadapkan pada konfrontasi antara kesempatan, hambatan, atau permintaan akan 
apa yang dia inginkan dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting (Luthan, 
2006; 439). 
Stres juga dapat terjadi pada setiap individu dan pada setiap waktu, karena 
stress sudah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat 
dipisahkan. Manusia akan mengalami stress apabila ia kurang mampu 
menyesuaikan antara keinginan dan kenyataan yang ada. Stres kerja yang dialami 
oleh karyawan tentunya akan merugikan organisasi yang bersangkutan karena 
kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat absensi tinggi serta turn over yang tinggi 
yang pada akhirnya menyebabkan biaya yang bertambah besar.  
Selain stres, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
beban kerja. Beban kerja adalah suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan 
pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Beban kerja seseorang 
sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan menurut jenis 
pekerjaannya. Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan dapat terjadi dalam 
tiga kondisi. Pertama, beban kerja sesuai standar. Kedua, beban kerja yang terlalu 
tinggi (over capacity). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah (under capacity) 
(Hariyati, 2011). Beban kerja yang terlalu berat atau ringan akan berdampak 
terjadinya in-efisiensi kerja. Beban kerja yang terlalu ringan berarti terjadi 
kelebihan tenaga kerja. Kelebihan ini menyebabkan organisasi harus menggaji 
jumlah karyawan lebih banyak dengan produktifitas yang sama sehingga terjadi 





pekerjaan dengan jumlah karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat 
menyebabkan keletihan fisik maupun psikologis bagi karyawan. Akhirnya 
karyawan pun menjadi tidak produktif karena terlalu lelah. 
Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan 
kapasitas dalam memproses informasi. Saat menghadapi suatu tugas, individu 
diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. 
Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut menghambat/menghalangi 
tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah terjadi 
kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas 
yang dimiliki. Kesenjangan ini menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja, 
hal inilah yang mendasari pentingnya pemahaman dan pengkuran yang lebih 
dalam mengenai beban kerja. Dari sudut pandang ekonomi setiap beban kerja yang 
diterima seseorang harus sesuai dan seimbang baik terhadap kemampuan fisik, 
kemampuan kognitif, maupun kemampuan psikologis manusia tersebut (Prihatini, 
2007). 
Karyawan dan beban kerja keduanya sangat berpengaruh terhadap 
Perusahaan. Perusahaan harus taat pada peraturan yang dibuat oleh Pemerintah 
dan harus sesuai dengan standard-standard yang telah ditentukan, tapi perusahaan 
juga dapat lebih memerhatikan keadaan karyawan serta kinerja yang dimilikinya 
sehingga tujuan perusahaan yang seharusnya dicapai dapat dengan mudah 
terlaksanakan. 
PT. Semangat Bersama Entrepreneurship (SBE) adalah sebuah perusahaan 





sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship diketahui bahwa 
perusahaan tersebut mengalami penurunan kinerja, data tersebut dapat dilihat dari 
hasil produksi pada 2 produk benih seperti pada tabel berikut:  
Tabel 1. 1 Produksi Benih PT. Semangat Bersama Entrepreneurship bulan Mei – 
November tahun 2019 
No Bulan 







1 Mei 38.200 Kg 35.500 Kg 31.000 Kg 28.000 Kg 
2 Juni 38.000 Kg 35.500 Kg 32.550 Kg 28.000 Kg 
3 Juli 25.525 Kg 35.500 Kg 23.290 Kg 25.200 Kg 
4 Agustus 33.030 Kg 35.500 Kg 19.500 Kg 25.700 Kg 
5 September 29.920 Kg 35.500 Kg 12.320 Kg 20.850 Kg 
6 Oktober 26.491 Kg 35.500 Kg 12.400 Kg 16.350 Kg 
7 November 26.360 Kg 35.500 Kg 12.550 Kg 16.350 Kg 
Sumber: PT.Semangat Bersama Entrepreneurship 
Berdasarkan tabel data diatas, fenomena yang terjadi pada PT. Semangat 
Bersama Entrepreneurship adalah kuantitas kerja yang dilakukan karyawan kurang 
memuaskan bagi perusahaan. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil produksi benih 
M400 pada bulan Agustus mengalami kenaikan pada hasil produksi benih, 
sedangkan untuk bulan September-November produksi benih M400 ini terus 
mengalami penurunan. Selain itu, untuk produksi benih M70D mengalami 
penurunan pada setiap bulannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang menurun dan tidak 





karyawan tidak sesuai harapan adalah beban kerja yang berlebihan yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, beban kerja karyawan PT. Semangat 
Bersama Entrepreneurship terlihat cukup tinggi dikarenakan standar pekerjaan 
yang ditetapkan PT. Semangat Bersama Entrepreneurship kepada karyawan cukup 
tinggi. Karyawan dituntut untuk memproduksi benih sesuai dengan target yang 
sudah ditentukan oleh perusahaan. Salah satu cara perusahaan supaya karyawan 
dapat memproduksi benih sesuai dengan target yang sudah ditentukan adalah 
dengan cara menerapkan jam lembur bagi karyawan. Hal ini dilakukan supaya 
karyawan dapat memproduksi benih sesuai dengan target yang sudah ditentukan 
oleh perusahaan. 
Fenomena diatas akan mempengaruhi kinerja karyawan. Fenomena kinerja 
diatas akan berdampak pada beban kerja karyawan dan stres kerja karyawan 
karena pekerjaan yang dibebankan oleh perusahaan kepada karyawan tidak 
didukung dengan jumlah karyawan yang sesuai dengan pekerjaannya. Hal ini 
dikarenakan masih banyak karyawan dari bagian produksi yang mengerjakan 
pekerjaan dari bagian lain. Sehingga pekerjaan yang dilakukan karyawan akan 
bertambah banyak dan dapat berdampak pada stres kerja karyawan. 
Beban tugas pekerjaan yang diberikan oleh PT. Semangat Bersama 
Entrepreneurship kepada karyawan bagian produksi benih sangat banyak dan 
harus dikerjakan sesuai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sehingga, 





Tabel 1. 2 Absensi Karyawan 
No Bulan Keterangan Sakit Keterangan Izin Total Absensi 
1 Mei 27 5 32 
2 Juni 24 9 33 
3 Juli 56 10 66 
4 Agustus 50 9 59 
5 September 60 7 67 
6 Oktober 66 6 72 
7 November 69 7 76 
Sumber: PT. Semangat Bersama Entrepreneurship 
Berdasarkan tabel 1.2 pada absensi karyawan dari rata-rata total absensi 
perbulan adalah 3 sampai 4 orang yang tidak hadir, yang dimana mempengaruhi 
terhadap beban kerja yang dilimpahkan kepada karyawan yang hadir. Namun dari 
pekerja yang dilimpahkan beban kerja belum mampu memenuhi target sesuai 
dengan keinginan atau harapan perusahaan. Stres yang dialami karyawan bagian 
produksi pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship juga dapat mengakibatkan 
pada gangguan fisik. Karena dalam mengoperasikan alat untuk memproduksi 
benih memerlukan konsentrasi yang tinggi dan ketelitian yang tinggi dan hal 
tersebut dapat menimbulkan bermacam-macam dampak yang merugikan mulai 
dari menurunnya kesehatan sampai pada dideritanya suatu penyakit. Salah satu 
resiko dari pekerjaan yang banyak dan harus diselesaikan sesuai waktu yang sudah 
ditentukan oleh perusahaan maka karyawan mengalami adanya stres fisiologis 
yang mengakibatkan gejala meningkatnya detak jantung dan pernafasan, gelajala 





sakit maupun izin karyawan sering terjadi karena adanya stres kerja pada 
karyawan. 
Stres yang timbulkan saat bekerja bukan hanya pada fisik saja, tetapi dapat 
menyerang psikis pada karyawan. Karyawan yang bekerja pada bagian produksi 
jika pekerjaan yang dilakukan menumpuk dan terlalu banyak karyawan akan 
merasakan ketegangan antar karyawan karena emosi yang tidak stabil, karyawan 
juga akan merasakan kejenuhan akibat pekerjaan yang menumpuk dan tidak dapat 
diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan dan hal tersebut akan membuat 
karyawan merasakan adanya ketidakpuasan dalam pekerjaannya. 
Stres yang timbul karena pekerjaan tentu akan menimbulkan perubahan 
perilaku pada karyawan yang akan berdampak pada menurunnya produktivitas 
karyawan, meningkatnya absensi karena banyaknya karyawan yang izin 
dikarenakan sakit, dan adanya perubahan kebiasaan dalam pola makan yang 
dikarenakan stres saat bekerja yang akan membuat karyawan menjadi pola makan 
yang tidak sehat yang berdampak pada fisik karyawan. 
Stres kerja yang dialami oleh karyawan tentunya akan merugikan 
perusahaan yang bersangkutan karena kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan 
akan menurun, kreatifitas dan inovasi akan menurun, semangat akan kerja 
menurun dan hal tersebut akan merugikan perusahaan. Biasanya stres semakin 
kuat apabila menghadapi masalah yang datangnya bertubi–tubi yang dialami oleh 
karyawan. 
Stres kerja tidak seharusnya terjadi dikarenakan dapat dicegah. 





dengan karayawan satu dengan karyawan yang lainnya, pendekatan juga dapat 
dilakukan dengan cara pendekatan organisasi yaitu dengan cara pimpinan dengan 
bawahan. Beberapa alasan di atas memberikan pemahaman bahwa stres yang 
dialami oleh individu-individu yang cukup besar bagi orang yang bersangkutan. 
Karena itu perlu dipahami sumber stres yang terjadi antara indivu-individu dalam 
suatu organisasi agar dapat diupayakan pencegahan yang diperlukan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asbath (2017) menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja. Serta penelitian Putra 
(2018) mengungkapkan bahwa beban kerja memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja. Menurut hasil penelitian Mahfudz (2017) menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh besar terhadap kinerja melalui stres kerja. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening pada 
PT. Semangat Bersama Entrepreneurship Pasuruan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membahas beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana beban kerja, stress kerja dan kinerja pada PT. Semangat Bersama 
Entrepreneurship? 
2. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 





3. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada PT. 
Semangat Bersama Entrepreneurship? 
4. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Semangat Bersama Entrepreneurship? 
5. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  
melalui stres kerja pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan agar pokok 
permasalahan yang diteliti tidak melebar hanya pada karyawan bagian produksi 
pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship yang berjumlah 33 orang. Teori 
yang digunakan indikator kinerja menurut Mangkunegara (2007). Beban kerja 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Munandar (2008) dan stress kerja 
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2001). 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang dipaparkan tersebut, maka tujuan penelitian 
yang akan dicapai adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan beban kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan PT. 
Semangat Bersama Entrepreneurship. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh beban kerja yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh beban kerja yang signifikan terhadap 





4. Menguji dan menganalisis pengaruh stres kerja yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Semangat Bersama Entrepreneurship. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh beban kerja yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan melalui stres kerja pada PT. Semangat Bersama 
Entrepreneurship. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  menjadi  bahan  pertimbangan  dan  masukan 
bagi  perusahaan dalam  upaya  meningkatkan  kinerja  karyawan  yang  lebih  baik. 
Serta memberikan informasi bagi perusahaan dalam menyikapi masalah sumber 
daya manusia yang menyangkut beban kerja, kinerja, dan stress kerja. 
2. Bagi Akademik 
Penelitian  ini  diharapkan menambah referensi bacaan mengenai sumber daya 
manusia yang dapat berguna bagi ilmu pengetahuan tentang beban kerja terhadap 
kinerja dengan stress kerja sebagai variabel intervening. 
